Bab IV

Kesimpulan

Bab ini ditujukan untuk memaparkan kesimpulan yang dapat ditarik
berdasarkan hasil temuan yang didapatkan pada penelitian ini. Sesuai dengan tujuan
utama penelitian ini yakni untuk mengetahui peran CMI untuk membantu Korea
Selatan dalam menangani kesulitan likuiditas pada krisis finansial 2008, pemaparan
kesimpulan pada bab ini diharapkan juga dapat menggarisbawahi kembali jawaban
atas pertanyaan penelitian yang merupakan “Bagaimanakah upaya CMI sebagai
sebuah mekanisme keuangan regional yang dibentuk oleh negara-negara APT
untuk membantu Korea Selatan dalam menangani kesulitan likuiditas pada
krisis finansial 2008?”. Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa dengan upaya
peningkatan jumlah BSA, batas penarikan, dan reformasi struktural CMI selama
satu periode sejak beroperasinya mekanisme ini. Namun, rupanya keluaran utama
kerja sama APT belum dapat memainkan perannya sebagai mekanisme pengaman
keuangan regional dalam membantu Korea Selatan menghadapi krisis likuiditas
akibat dampak negatif dari adanya serangan krisis keuangan global, sehingga upaya
yang sejauh ini dilakukan oleh CMI dapat dikatakan belum optimal.

Berdasarkan temuan mengenai kerangka kerja sama regional APT dapat
disimpulkan bawhwa APT merupakan sebuah forum otoritatif bagi negara-negara
anggotanya untuk saling mengkoordinasikan proyek kolaboratif dan bertukar
pandangan guna mencapai kepentingan bersama yang memiliki bentuk

regionalisme tertutup (hard-closed) dengan tingkat pelembagaan menengah, dan
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tingkat regionalisme dalam kategori kelembagaan. Meskipun memiliki bentuk
regionalisme tertutup, ia memiliki sifat kerja sama yang lebih terbuka (informal),
lebih fleksibel, dan tidak diskriminatif. Namun, keluaran ataupun keputusan yang
dikeluarkan dalam kerja sama ini bersifat longgar dan tidak mengikat.

Melalui pandangan neo-liberalisme, dapat dinilai bahwa kerja sama
regional yang dibangun oleh 13 negara ini merupakan suatu upaya nyata untuk
mengidentifikasi kepentingan dan permasalah kolektif yakni untuk membangun
regional self-help mechanism di sektor keuangan menanggapi adanya Kkrisis
finansial Asia yang terjadi pada tahun 1997-1998 dan buruknya mekanisme
program bantuan pengamanan krisis milik IMF. Berdasarkan pandangan teori
regional baru yang menekankan pentingnya institusi dalam meningkatkan stabilitas
regional khususnya di bidang ekonomi, oleh sebab itu, kemudian melalui forum
kerja sama APT dibentuklah sebuah mekanisme keuangan regional yang
diharapkan dapat menjadi mengurangi ketergantungan negara-negara di kawasan
ini pada badan keuangan internasional dan dengan tujuan utamanya sebagai
mekanisme pengaman keuangan regional dalam mengatasi kesulitan likuiditas
jangka pendek. Prakarsa inilah yang kemudian dinamakan sebagai Chiang Mai
Initative (CMI).

Sebagai jantung kerja sama finansial regional APT, dapat disimpulkan
bahwa CMI merupakan manifestasi nyata dari keberhasilan negara-negara kawasan
untuk mengidentifikasi kebutuhan kolektif di sektor keuangan sebagai tanggapan
atas adanya serangan krisis finansial Asia. Sebagai sebuah jaringan pengaturan
likuiditas regional, CMI dapat digolongkan kedalam mekansisme pembiayaan

likuiditas khususnya selama terdapatnya krisis neraca pembayaran. Merujuk pada
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hal ini, maka CMI memiliki peran sebagai mekanisme pengaman keuangan regional
guna menghindarkan ataupun membantu negara anggota yang sedang mengalami
krisis likuiditas. Namun, dalam aktivasinya, dana likuiditas dari CMI tidak dapat
sepenuhnya ditarik oleh negara anggota secara bebas karena adanya keterikatan
dengan

Korea Selatan sebagai salah satu negara anggota APT merupakan negara
yang dinilai memiliki kerentanan cukup tinggi terhadap serangan finansial. Hal ini
dibuktikan dengan adanya pengalaman buruk Korea Selatan terkait krisis finansial
Asia dan kembali lagi mendapatkan dampak negatif yang cukup serius terkait krisis
finansial global yang juga merupakan salah satu fokus dalam penelitian ini. Secara
terminologi dapat disimpulkan bahwa istilah dampak merujuk pada sebuah efek
ataupun perubahan yang bersifat bersifat jangka panjang maupun pendek, positif
atau negatif, primer ataupun sekunder yang dihasilkan oleh adanya sebuah tindakan
Berdasarkan pada temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa menanggapi
krisis finansial 2008 ini Korea Selatan kembali mendapatkan dampak negatif
khususnya di sektor keuangan ditandai dengan adanya kelangkaan likuiditas.

Meskipun ditemukan terdapatnya upaya-upaya untuk mengembangkan
CMI. Namun, berdasarkan hasil temuan penelitian didapati bahwa dengan
kedudukan CMI sebagai mekanisme pengaman keuangan regional, rupanya belum
memainkan perannya dengan baik. Hal ini dibuktikan terutama dengan tidak adanya
aktivasi swap yang dilakukan oleh Korea Selatan di dalam payung kerja sama CMI.
Dibandingkan dengan memanfaatkan swap bilateral CMI guna mengamankan
likuiditasnya akibat dampak negatif terkait serangan krisis finansial global 2008 ini,

didapati bahwa Korea Selatan justru lebih memilih untuk membangun swap
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bilateral dengan beberapa negara seperti diantaranya Amerika Serikat, Jepang, dan
Tiongkok diluar payung CMI. Sehingga dapat dinilai bahwa upaya yang dilakukan
oleh CMI rupanya belum cukup untuk mendukung peran CMI sebagai mekanisme
pengaman keuangan regional.

Minimnya peran CMI untuk membantu Korea Selatan dalam menangani
krisis likuiditas disebabkan oleh adanya beberapa hambatan operasional. Yakni
dapat disimpulkan bahwa signifikansi peran CMI dalam menyelamatkan Korea
Selatan masih dibatasi oleh hambatan-hambatan operasional meliputi
ketidakcocokan kapasitas pasokan dan kebutuhan likuiditas yang hendak diakses
oleh Korea Selatan; keterbatasan pengembangan kerangka kerja sama CMI
dikarenakan minimnya komitmen dari negara besar; dan distribusi keuangan yang
belum adil baik dari kontribusinya maupun jumlah yang dapat ditarik.

Bagaimanapun, tentu penelitian yang telah dilakukan ini memiliki sejumlah
kekurangan. Penelitian ini terbatas pada pembahasan kerangka kerja sama APT dan
CMI pada tahun 2000-2010, dan Korea Selatan. Sedangkan, tentu akan menjadi
lebih lengkap apabila terdapat juga bahasan mengenai Chiang Mai Initiative
Multilateralisation yang sudah aktif sejak tahun 2010, dan kekuatan ekonomi
negara-negara ASEAN. Oleh sebab itu, alangkah baiknya jika penelitan selanjutnya
yang juga membahas topik ini dapat memasukkan poin-poin tersebut guna
melengkapi penelitian ini. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi ilmu hubungan internasional secara khusus dalam kajian ekonomi

politik internasional.
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